ABSTRAK

Lembaga Pemasvarakatan (Lapas) berperan penting
dalam membina kepribadian manusia yang sedang menjalani
masa hukuman karena pelanggaran vang telah dibuatnya.
Feranan lembaga tersebut dipandang strategis berkenaan
dengan semakin merebaknya kejahatan vyang sudah barang
tentu menambah penghuni {embaga Pemasyarakatan.

Kaiian teoritis mengenai kaitan pembinaan keagama
an dengan kemandirian, pertama-—tama berangkat dari aksio-
ma teori fungsicnal, bahwa segala hal yang tidak ber fung-—
si akan lenyap dengan sendirinya. Karena agama sejak dulu
sampai saaat ini masih ada, jelas bahwa agama mempunyai
fungsi, atau bahkan memerankan sejumlah fungsi. Tampak
bahwa kaitan agama dengan masalah moral demikian erat.
Dilain pihak moralitas menjadikan indikasi masalah keman-—
dirian. BBahwa manusia mandiri adalah manusia vyang memi-—
liki keunggulan dalam kemampuan, berkepribadian sehat dan
bermoral kuat.

Kemandirian sesecrang pada hakekatnvya erat kaitan-
nya dengan nilai-nilai religius atau agama yang menjadi
landasan dalam perilaku seseorang. Dilihat dari segi
hasil, kemandirian padfa hakekatnva sebagai konsekwensi
dari adanya kevakinan atau iman dan takwa, hal ini men-
vangkut masalah akidah.

Fenomena menarik vang timbul di lokasi penelitian
adalah bahwa beberapa keterampilan vang ditunjukkan untuk
melatih para napi juga telah lama diselenggarakan di
sana. Dari keterampilan tersebut ada beberapa napi vang
cenderung dapat hidup mandiri. Mereka mampu untuk memper-—
baiki mesin, membuat konveksi, dan bercocok tanam vang
baik dan berhasil.

Dari dua visi aktivitas yakni kegiatan keagamaan
dan kegiatan keterampilan vang sudah lama berlangsung di
Lembaga Femasyarakatan 1 Cirebon tersebut, ternyata
mendapat perhatian beragam dari para napi. Merska ada
vyang serius dalam mengikuti program vyang dilaksanakan
L embaga Femasyarakatan, sehingga mereka itu mendapat
peningkatan kualitas individu baik dari pembekalan nilai-
nilai agama maupun dalam hal kemampuan fraktis. Sedangkan
napi lainnya vang kurang responsif terhadap program
mereka cenderung kurang memperoleh peningkatan kualitas
individu dalam kedua visi nilai vang ada dalam program di
Lembaga Pemasyarakatan.
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Namun demikian, pembinaan keagamaan éebagai suatu
proses pendidikan dan proses sosialisasi nilai-nilai
keagamaan mempersyaratkan suatu mekanisme dan proses yang
dapat menciptakan iklim yang kondusif dikaithkan dengan
karakteristik nara pidana sebagai sasaran pembinaan. Hail
ini, tampaknya telah diupayakan oleh Lembaga Femasyaraka-—
tan Cirebon I. Yang menjadi permasalahan, bagaiamana pola
dan proses pembinaan tersebut secara paragdimatik, serta
secara konseptual teoritis apakah hal tersebut telah
mengacu kepada paradigma vang menekankan pada penerapan
pendekatan pendidikan. Sehingga hasil pembinaan tersebut
dapat memasvaraktkan kembali para nara pidana pada ling-
kungan msyarakat secara alamiah.

Berdasarkan fokus masalah tersebut di atas, pene-
litian ini dikembangkan kedalam tiga pertanyaan peneli-
tian vaituy sebagai berikut : 1). Bagaimana pola dan
Proses pembinaan keagamaan vang dilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan I Cirebon 7 2). Nilai-nilai keislaman apa
yang menjadi faktor pendorong napi untuk hidup mandiri =7
3)- Profil kemandirian vang bagaimana vang ditampilkan
oleh para napi 7

Penelitian dilakukan melalui dengan metode desk—
riptif analitis, dengan pendekatan kualitatif naturalis-
tik. Data dikumpulakan dengan teknik, wawancara., observa-
Si partisipatif dan stui dokumentasi.

" Diperoleh temuan penelitian: 1). Pembinaan di
lembaga pemasyvarakatan I Cirebon dilakukan di dalam
tembok lembaga pemasyarakatan. Pembinaan dimulai dari
narapidana tersesbut masuk, lalu di terima di Lembaga
Femasyarakatan (atas dasar putusan hakim vang telah
pasti) sampai menjalani program releass, baik berupa
pemberian bersyarat (pre relesase treatment) maupun pembe-—
rian pelepasan bersyarat. 2). Subjek pembinaan adalah
warga negara yang karena sesuatuy hal diputus pidana
hilang kemerdekaan oleh hakim kemudian mereka menjalani
pidananya di dalam Lembaga Pemasyarakatan. 3). Penvusunan
Program pembinaan meliputi aspek—aspek sebagai berikuts
Tujuan kegiatan, target kegiatan, Pelaksanaan kegiatan
{petugas), Peserta kegiatan {warga binaan
pemasyarakatan), Jenis kegiatan, Sarana dan biaya, Jangka
waktu dan skedul kegiatan, Monitoring dan Evaluasi. 4).
Metode pembinaan atau bimbingan vang diterapkan di lemba-—
ga pemasyarakatan I Cirebon, meliputi: a. pembinaan
berupa interaksi langsung vyang sifatnya kekeluargaan
antara pembina dengan yang dibina {warga bhinaan pemasya-—
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rakatan); b. Pembinaap bersifat persuatif, edukatif vaitu
berusaha merubah tingkah lakunya melalui keteladanan dan
memperlakukan adil diantara sesama mereka sehingga meng-—
gugah hatinya untfik melakukan hal-hal vang terpuii,
menempatkan warga/binaan pemasyarakatan sebagai manusia
yang memiliki potehsi dan memiliki harga diri dengan hak-—
hak dan kewajibanpya yang sama dengan manusia lainnya; c.
Fembinaan berendana, terus menerus dan sistematis; d.
Femeliharaan da peningkatan langkah-langkah keamanan
yang disesuaikgn dengan tingkat keadaan vang dihadapi
pada saat itu; p. Pendekatan individual dan kelompok; f.
Dalam rangka mgnumbuhkan rasa kesungguhan, keikhlasan dan
tanggung jawab/dalam melaksanakan tugas serta menanamk
kesetiaan, ketpatan, dan keteladanan di dalam penga
nya terbhadap npgara, hukum dgh masuyarakat, para
dalam jajaran jpemasyarakatanper® memilikinkode

o

! perilakt
dan dirumuskan dalam banthan(ET0OS KERJA o} \4 m

pembinaan, yaitu: a. Fembinaan HenTaI, yvadtu: 1) Memberi-
kan pengertian untuk dapat menerima dan menanggapi rasa
frustasi dengan wajar, 2Z) Memperlihatkan perhatian dan
keinginan membantu, 3) Merangsang dan menggugah semangat
narapidana untuk mengembangkan daya cipta, rasa dan
karsanya, 4) Memberikan kepercayaan kepada kesanggipan
narapidana dan menanamkan rasa percaya diri sendiri serta
terhadap lingkungannya untuk menghilangkan rasa cemas dan
gelisah dengan menekankan pentingnya agama dalam mencapai
kesenangan batin dengan melalui ceramah—ceramah agama,
beribadah sesuai dengan kepercayaannya, membaca dan
mempelajari tafsir A1-0ur an, ibadah bersama. b. Fembi-
naan bogial (Kemasvarakatan), dan c. Fembinaan feteram-
piiari. 6). Pola hidup mandiri narapidana kecenderungan
mengacu kepada nilai-nilai ajaran Islam sebagai berikutg
Tauhidullah (mengesakan Allah dalam beri’tikad ucapan dan
perbuatan yakni menomorsatukan Allah diatas segala—gala-—
nyal, Amilussclihat (Melakukan amal socleh dalam kehidu—
pannyal, HMusaawah (melakukan derajat manusia, ia meman-—
dang babwa manusia mempunyai derajat yang sama disisi
Allah}, Ukhuwah Islamiah { persaudaraan Islam,
memandang/memperlakukan orang Islam lainnva seperti
kepada saudara kandung sendiri), Ta ' awun (sikap kompeti-
ti¥ dalam kebaikan), Takafulul Iitima (memilikil sikap
tanggung Jjawab sosial yang tinggi), Tasamuh (memiliki
sikap tanggung jawab susila yang tinggi), Istiqomah {(kuat
mempertahankan prinsip-prinsip vang benar)}, Tawakal
{sikap menerima terhadap hasil usaha vang maksimal),
Ijtihad (sungguh—sungguh dalam menggali ajaran Islam),
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Jihad (sungguh—sungguh dalam memperjuangkan dan memperta—
hankan ajaran Islam), Ikhlas (tanpa pamrih dalam melak-
sanakan amal kecuali menharap ridhe Allah). 7). Pola
Pembinaan vyang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan
Cirebon, meliputi: a) Pembinaan Kepribadian, vang terdiri
dari: (1) Pembinaan kesadaran beragama, (2) Pembinaan
kesadaran berbangsa dan bernegara, (3) Pembinaan kemam—
puan intelektual, (4) Pembinaan kesadaran hukum, (3)
Fembinaan sosial. b}. Pembinaan Kemandirian, vang terdiri
dari: (1) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha man-—
diri (kerajinan tangan), (2} Keterampilan yang dikembang-—
kan sesuai dengan bakatnya, (3) Keterampilan untuk mendu—
kung usaha-usaha industri, (4) Keterampilan untuk mendu—~
kung usaha-usaha industri atau pertanian yang menggunakan
teknelogi madya atau tekhneologi tinggi.

Diajukan saran kepada: 1). Departemen kehakiman
dalam kaitannya dengan penegmbangan model dan koordinasi
secara lebih kemprehensif, 2). Untuk Lembaga Pemasyaraka-—
tan I Cirebon, mengenai teknis operasional preogram pembi—
naan, yang didasari ocleh kajian ilmiah; 3). Untuk Para
Ahli Pendidikan, untuk mengkaii fenomena pendidikan
secara lebih luas pada lapangan yang lain, selain sekolah
(pendidikan umum).

Rekomendasi Fenelitian, diaijukan dalam upaya,
peningkatan aspek metodologi dan fokus kajian atau varia-—
bel penelitian.





